
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitin dan pembahasan yang telah di jelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematika siswa 

dalam masalah kontekstual pada materi barisan dan deret di kelas VIII SMP Negeri 11 

Gorontalo secara keseluruhan tergolong “Cukup” dengan persentase 52%.  

Selain itu untuk kemampuan penalaran induktif siswa dalam hal ini tergolong 

lebih berkembang dibandingkan dengan kemampuan penalaran deduktif siswa. Ini 

dibuktikan dengan hasil kategori untuk penalaran induktif yang tergolong dalam 

kategori “Tinggi” dengan persentase 66% sedangkan untuk penalaran deduktif siswa 

tergolong dalam kategori “Cukup” dengan persentase 55%. 

Dari hasil wawancara, untuk subjek Responden A sudah mampu menjelaskan 

kembali langkah-langkah penyelesaian pada soal. Untuk subjek Responden B sudah 

mampu menjelaskan kembali langkah-langkah penyelesain pada beberapa soal 

meskipun masihada beberapa yang keliru. Sedangkan untuk Responden C sudah 

mampu menjelaskan beberapa penyelesain pada soal namun belum bisa menjelaskan 

nya secara rinci. 

Kesulitan yang dialami siswa berdasarkan analisis soal dan wawancara peneliti 

adalah siswa menganggap materi barisan dan deret mampu diperkirakan tanpa 

dibuktikan dengan penyelesaian yang akan mamperkuat dalam menarik kesimpulan.  



Berdasarkan pada hasil pembahasan, peneliti menemukan yang dapat 

disimpulkan dari beberapa kesalahan siswa ketika menjawab soal penalaran matematis, 

adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya penguasaan konsep atau materi barisan dan deret 

b. Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal penalaran matematis 

c. Rendahnya kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan 

Dengan demikian, merujuk pada hasil analisis dari sampel kelas VIII SMP 

Negeri 11 Gorontalo menujukkan bahwa tingkat kemampuan penalaran matematis 

siswa dikatakan cukup 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, peneliti memberikan masukan atau saran yang perlu di pertimbangkan 

oleh berbagai pihak berkaitan dengan pembelajaran yaitu: 

1. Untuk guru matematika, diharapkan dalam pembelajaran agar dapat 

memberikan latihan-latihan soal lebih banyak lagi yang dapat merangsang 

kemampuan bernalar dan daya fikir siswa agar siswa terbiasa dalam 

mengerjakan soal yang menggunakan kemampuan bernalar sehingga siswa bisa 

lebih memahami dan mengaplikasikan konsep yang ada 

2. Kepada siswa, diharapkan untuk lebih teliti dalam menyelesaikan soal dan juga 

memberikan pembuktian terhadap penyelesaian terutama dalam soal yang 

berbentuk kemampuan penalaran 



3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya penelitian ini dijadikan pedoman atau 

acuan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan kemampuan 

penalaran matematika siswa pada masalah non kontekstual, ataupun masalah 

kontekstual yang dipadukan dengan salah satu aspek doing math diantaranya 

adalah pemecahan masalah, koneksi matematik, kemampuan komunikasi dan 

pemahaman konseptual. 
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